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Abstrak

Matematika memiliki bahasa tersendiri. Bahasa dalam matematika adalah simbol-simbol matematika. Siswa
yang mempelajari matematika harus memproses kemampuan komunikasi menggunakan simbol-simbol
matematika. Namun pada kenyataannya komunikasi matematika siswa masih rendah. Upaya untuk
meningkatkan komunikasi matematika siswa melalui resiliensi matematis. Resiliensi matematis adalah sikap
positif untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran
matematika sampai menemukan solusinya Dari beberapa penelitian resiliensi matematis berpengaruh positif
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Salah satu solusi untuk mengembangkan resiliensi matematis
dengan menerapkan model pembelajaran inovatif.. Dalam beberapa waktu terakhir, pendekatan pembelajaran
semakin mengarah pada pendekatan student centered dimana discovery learning merupakan salah satunya.
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1. Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bab pertama dari karya tulis yang berisi jawaban apa dan
mengapa penelitian itu perlu dilakukan. Bagian ini memberikan gambaran mengenai
topik penelitian yang hendak disajikan. Oleh karena itu, pada bab pendahuluan memuat
latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Gunakan style
PRISMA-badan teks tanpa identasi untuk setiap paragraf pertama setelah bab atau
subbab Matematika adalah studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Para
matematikawan mencari berbagai pola, merumuskan konejektur baru, dan membangun
kebenaran melalui deduksi aksiomatis dan definisi-definisi yang bersesuaian (Waluya,
2018). Artinya, matematika bukanlah pelajaran menghitung tetapi proses penalaran
yang membutuhkan logika. Matematika juga bukan pelajaran menghafal rumus tetapi
memahami prosedur dan mengkomunikasikan antar prosedur dalam menyelesaikan
masalah. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.

NCTM (2000) merumuskan bahwa kemampuan matematika yang harus dimiliki
siswa, Yyaitu problem solving (kemampuan pemecahan masalah), reasoning and proof
(kemampuan penalaran dan pembuktian), communication (kemampuan komunikasi
matematika), connection (kemampuan koneksi matematika), dan representation
(kemampuan representasi matematika). Ciri khas dalam kurikulum 2013 adalah gerakan
literasi, pendidikan karakter, dan keterampilan untuk menyongsing abad ke-21.
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Zubaidah (2016) mengidentifikasi sepuluh keterampilan yang diperlukan oleh siswa di
abad ke-21 yaitu keterampilan berpikir kritis; komunikasi dan kolaborasi; kreativitas
dan inovasi; literasi informasi, media, dan teknologi; keterampilan sosial dan lintas
budaya; tanggung jawab pribadi, pengaturan diri, dan inisiatif; metakognitif,
kemampuan berpikir berwirausaha; dan civic and digital citizenship.

Rahman (2012) menyatakan bahwa kemampuan yang harus dimiliki siswa
diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi.
Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis perlu dimiliki siswa. Meninjau
pendapat diatas, komunikasi merupakan elemen penting yang perlukan siswa untuk
mengahadapi abad ke-21. Komunikasi matematika perlu menjadi fokus perhatian dalam
pembelajaran matematika, sebab melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasi dan
mengkonsolidasi berpikir matematisnya, dan siswa dapat mengembangkan ide-ide
matematika (NCTM, 2000). Matematika erat kaitannya dengan simbol-simbol yang
menjadikan matematika memiliki bahasa tersendiri. Siswa yang mempelajari
matematika harus memproses kemampuan komunikasi menggunakan simbol-simbol
matematika.

Setelah siswa memahami konsep matematika, diharapkan mereka dapat
mengkomunikasikan ide-ide matematika dengan baik. Banyak siswa yang telah
memahami konsep tersebut dengan baik tetapi belum dapat mengemukakan ide-ide
matematikanya dengan benar (Nisa, 2018). Sebagian siswa masih merasa cemas dalam
melakukan pembelajaran matematika. Resiliensi matematis adalah sikap positif untuk
mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam
pembelajaran matematika diantaranya kerja keras dan kemampuan berbahasa yang baik,
percaya diri, serta tekun dalam menghadapi kesulitan, (Sumarmo, 2015). Siswa yang
memiliki resiliensi matematis yang baik menganggap pembelajaran matematika
bukanlah hambatan, bahkan ketika siswa mengalami kesulitan, mereka akan
mempertahankan kepercayaan dirinya sampai sukses.

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk merangsang peningkatan
komunikasi matematika melalui resiliensi matematis adalah menggunakan model
pembelajaran yang dapat memancing rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketekunan siswa.
Dalam beberapa waktu terakhir, pendekatan pembelajaran semakin mengarah pada
pendekatan student centered dimana discovery learning merupakan salah satunya.

2. Hasil dan Pembahasan

2.1. Hasil Komunikasi Matematika

Komunikasi merupakan alat untuk mengembangkan pemahaman matematika siswa
(Brendefur, 2000). Pemahaman matematika dan komunikasi matematika berjalan
beriringan. Komunikasi matematika mempengaruhi hasil belajar siswa. Setelah siswa
memahami konsep matematika, diharapkan mereka dapat mengkomunikasikan ide atau
ide matematika dengan baik. Banyak siswa yang telah memahami konsep tersebut
dengan baik tetapi belum dapat mengemukakan ide-ide matematikanya dengan benar
(Nisa, 2018).

Kemampuan komunikasi matematika dapat berupa komunikasi lisan atau tertulis
(Olteanu et al, 2012). Kemampuan komunikasi lisan dapat terlihat ketika siswa
menyampaikan ide matematisnya pada guru atau temannya pada sesi diskusi.
Kemampuan komunikasi tertulis dapat terlihat ketika siswa menggunakan model, tabel,
diagram, atau simbol matematika lainnya untuk memecahkan masalah. Hampir seluruh
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materi matematika menghendaki adanya penggunaan model, tabel, diagram, atau simbol
lainnya. Maka kemampuan komunikasi matematika perlu dimiliki siswa.

Menurut Sumarmo (2000) kegiatan yang termasuk dalam kemampuan
komunikasi matematika adalah (1) mencerminkan dan menjelaskan ide-ide mereka
secara matematis; (2) merumuskan definisi konsep matematika dan menyusun
generalisasi melalui metode penemuan; (3) mengekspresikan bentuk, diagram, atau
situasi nyata ke dalam bahasa matematika, simbol, ide, atau model; (4) menjelaskan
atau memperjelas ide-ide matematika, situasi, atau relasi dalam bahasa sehari-hari
secara lisan atau tertulis; (5) membaca, mengklarifikasi, dan memeriksa presentasi
matematis secara bermakna; (6) menghargai keindahan dan kekuatan notasi matematika
dan menggunakannya secara akurat dan tepat.

Indikator kemampuan komunikasi matematika menurut Sumarmo (2010) adalah
: (1) menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol,
idea, atau model matematika, (2) menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara
lisan atau tulisan, (3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (4)
membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis, (5)
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

Beberapa cara dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematika, diantaranya membiasakan siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya
melalui representasi, mendengarkan, berdiskusi, membaca, dan menulis (Yang, 2015).
Kemudian guru harus meminta siswa mengkalrifikasi ide mereka baik secara lisan
ataupun tertulis.

2.2. Resiliensi Matematis

Lee dan Johnston Wilder dalam Sumarmo (2018) mengemukakan resiliensi matematis
memuat sikap tekun atau tangguh dalam menghadapi kesulitan, bekerja atau belajar
kolaboratif dengan teman sebaya, memiliki keterampilan berbahasa untuk menyatakan
pemahaman matematik, dan menguasai teori belajar matematika. Senada dengan
pendapat diatas Sumarmo (2015) menyatakan bahwa resiliensi adalah sikap tangguh
untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam mengahapi tantangan dan kesulitan,
memerlukan kerja keras dan kemampuan berbahasa yang baik. Resiliensi matematis
adalah sikap positif untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam menghadapi tantangan dan
kesulitan dalam pembelajaran matematika sampai menemukan solusinya.

Indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo (2015) adalah sebagai berikut:
(1) sikap tekun, yakin/ percaya diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah dalam
menghadapi masalah, kegagalan dan ketidakpastian, (2) berkeinginan bersosialisasi,
mudah memberi bantuan teman sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungannya, (3)
memunculkan ide atau cara baru dan mencari solusi kreatif terhadap tatangan, (4)
menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun maotivasi diri, (5) menunjukkan
rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan berbagai sumber, dan (6)
memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri dan sadar akan perasaannya.

Siswa yang memiliki resiliensi matematis yang kuat akan berhasil belajar
matematika di sekolah meskipun dalam kondisi yang kurang disenangi. Mereka akan
berusaha untuk melakukan usaha yang terbaik untuk melaksanakan pembelajaran
matematika.

2.3. Discovery Learning
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Discovery learning adalah tempat pembelajaran dimana peran guru lebih sesuai sebagai
fasilitator yang membantu siswa menemukan informasi dengan deduksi dan konstruksi
(Suphi, 2016). Discovey learning adalah adalah kegiatan pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep atau prinsip secara mandiri
melalui proses mental. Discovery learning tidak menghendaki adanya bantuan banyak
yang diberikan guru karena akan mengganggu proses alami yang digunakan siswa untuk
memanfaatkan pengalaman dalam membangun pengetahuan barunya maka peran guru
dalam hal ini sebagai fasilitator.

Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan aktif dalam mengkonstruk
pengetahuannya. Langkah pembelajaran discovery learning yaitu 1) stimulation,
merangsang siswa untuk mengeksplorasi materi yang relevan; 2) identify problem,
mengidentifikasi masalah untuk mencari tahu masalah yang dihadapi melalui observasi,
pertanyaan, dll; 3) data collection, mengumpulkan data untuk menafsirkan data yang
diperoleh; 4) verify data, yaitu memverivikasi data; dan 5) summarize concept,
meringkas konsep dan prinsip pada materi yang sedang dipelajari (Elizar, 2018).

2.4. Resiliensi Matematis dalam Pembelajaran Discovery Learning

Discovery learning adalah model pembelajaran yang memacu siswa untuk aktif belajar
di dalam kelas. Melalui proses menemukan konsep diharapkan siswa akan jauh lebih
ingat mengenai konsep yang dipelajarinya. Dalam proses menemukan suatu konsep atau
memecahkan masalah, siswa diajak untuk bersikap positif mencari jawaban bukan pasif
menunggu jawaban temannya. Oleh karena itu, discovery learning dapat menumbuhkan
tidak hanya aspek kognitif melainkan juga aspek afektif siswa. Discovery learning
memberikan perubahan kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri
sehingga mereka dapat memahami masalah matematika sampai solusinya.

Terdapat indikator resiliensi matematis erkeinginan bersosialisasi, mudah
memberi bantuan teman sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungannya. Oleh
karena itu untuk menumbuhkan resiliensi matematis cocok menggunakan model
pembeajaran kooperatif dimana discovery learning menjadi salah satunya. Ada banyak
penelitian yang mendukung gagasan bahwa pembelajaran aktif adalah cara yang paling
efektif untuk memastikan pembelajaran yang dapat diingat jangka panjang serta
mempengaruhi perkembangan sikap (Svinicki, 1998). Senada dengan hasil penelitian
yang dilakukan Hafiz (2017) discovery learning juga dapat membentuk resiliensi
matematis siswa. Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan aktif dalam mengkonstruk
pengetahuannya melaui beberapa sumber. Sejalan dengan indikator resiliensi memiliki
sikap tekun, yakin/ percaya diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah dalam
menghadapi masalah, kegagalan dan ketidakpastian dan menunjukkan rasa ingin tahu,
merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan berbagai sumber. Oleh karena itu discovery
learning dapat digunakan untuk menumbuhkan resiliensi matematis.

Melalui discovery learning siswa dituntut memecahkan masalah sendiri, hal ini
dapat melatih dan meningkatkan resiliensi matematis siswa. Semakin siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan mandiri, semakin tinggi pula resiliensi matematis
mereka. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuannya, menyelesaikan
permasalahan dari berbagai sumber, dan berdiskusi dengan temannya. Kebebasan yang
ada pada pembelajaran ini mengarah pada kebebasan yang bertanggungjawab, dimana
siswa dengan mandiri menemukan konsep baru. Dalam pembelajaran ini, siswa
berperan aktif dalam pembelajaran, bukan hanya duduk diam memperhatikan guru
memberikan materi dan mencatat materi yang diberikan guru.
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2.5. Resiliensi Matematis untuk Meningkatkan Komunikasi Matematika

Komunikasi matematika terdiri dari dua jenis, komunikasi lisan dan tertulis. Pada
pembelajaran matematika secara konvensional, komunikasi lisan siswa masih sangat
terbatas hanya pada jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan diskusi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa secara verbal. Beberapa cara dapat
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika, diantaranya
membiasakan siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya melalui representasi,
mendengarkan, berdiskusi, membaca, dan menulis (Yang, 2015). Alternatif lainnya
adalah guru dapat mengajukan pertanyaan dan menggunakan tugas yang menantang
pemikiran siswa.

Dalam belajar matematika, siswa seringkali dihadapkan pada kesulitan-kesulitan
tertentu misalnya mendapatkan tugas yang banyak atau sulit. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan komunikasi matematika adalah mengembangkan
resiliensi matematis. Resiliensi matematis mencakup keterampilan berbahasa untuk
mengungkapkan pemahaman matematis artinya mengkomunikasikan ide-ide matematis
secara lisan. Artinya resiliensi matematis dan komunikasi matematika memiliki
hubungan. Resiliensi matematis dan komunikasi matematika dapat dilihat dari kegiatan
diskusi.

Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara resiliensi matematis
dengan kemampuan akademik dan kemampuan kognitif siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Dilla et al (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara resiliensi matematis terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Cahyani et al (2018) menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara resiliensi matematis dengan kemampuan pemahaman matematis.
Konstribusi yang diberikan oleh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemahaman
matematis sebesar 50,3%. Hal ini menandakan resiliensi adalah kemampuan yang
penting dimiliki siswa.

2.6. Discovery Learning dan Komunikasi Matematika

Komunikasi merupakan alat untuk mengembangkan pemahaman matematika siswa
(Brendefur, 2000). Hal ini sejalan dengan pendapat Kostos (2010) bahwa pemahaman
matematika dan komunikasi matematika berjalan beriringan. Beberapa cara dapat
dilakukan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika, diantaranya
membiasakan siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya melalui representasi,
mendengarkan, berdiskusi, membaca, dan menulis (Rahman, 2012). Berdiskusi dalam
matematika dapat dilakukan dengan pembelajaran berkelompok salah satunya adalah
discovery learning.

Discovery learning memberikan dampak positif untuk komunikasi dan proses
pembelajaran (Saab et al, 2007). Pembelajaran menggunakan discovery learning juga
sudah memiliki potensi untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Tokada et al (2017) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
dengan metode discovery learning dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika
yang lebih signifikan. Hal yang sama dikemukakan oleh Balim et al (2009) menyatakan
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar dan inkuiri siswa lebih baik
daripada metode pengajaran tradisional.

Discovery learning adalah pembelajaran yang menghendaki adanya proses
menemukan konsep. Terdapat dua indikator tersebut berhubungan erat dengan proses
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discovery learning. Indikator merumuskan definisi konsep matematika dan menyusun
generalisasi melalui metode penemuan sesuai dengan tahapan discovery learning
“stimulation”. Indikator menjelaskan atau memperjelas ide-ide matematika, situasi,
atau relasi dalam bahasa sehari-hari secara lisan atau tertulis sesuai dengan tahapan
discovery learning “verifvy data”.

Dalam discovery learning siswa dihadapkan pada proses menemukan sebuah
konsep maka secara tidak langsung dapat terlihat resiliensi matematisnya yang
berdampak pada kemampuan komunikasi matematika siswa. Siswa yang memiliki
resiliensi matematis yang kuat akan menemukan konsep sampai selesai dan berdiskusi
dengan baik. Sedangkan siswa yang memiliki resiliensi yang rendah kemungkinan tidak
dapat menemukan konsep sampai selesai dan tidak dapat mengikuti diskusi dengan
baik. Oleh karena itu discovery learning dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur
resiliensi matematis yang berdampak pada komunikasi matematika siswa.

3. Simpulan

Berdasarkan paparan diatas disimpulkan sebagai berikut: (1) pembelajaran abad ke-21
adalah pembelajaran yang inovatif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa dimana model
discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang memacu siswa agar
aktif, (2) model pembelajaran discovery learning berdampak positif pada komunikasi
dan pembelajaran, (3) model pembelajaran discovery learning dapat menumbuhkan
resiliensi matematis, (4) resiliensi matematis mempengaruhi aspek kognitif. Siswa yang
resiliensi nya tinggi kemungkinan besar memiliki kemampuan kognitif yang tinggi.
Oleh karena itu resiliensi harus diperhatikan pula.

Berdasarkan simpulan tersebut dipaparkan juga saran sebagai berikut: (1)
gunakan model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika dan resiliensi matematis, dan (2) resiliensi matematis dapat digunakan
untuk menigkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa.
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